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Alam dalam konteks lingkungan hidup maupun alam secara universal adalah ibu bagi semua

makluk hidup tanpa terkecuali manusia. Dan manusia menjadi predator utama dalam rantai

makanan maupun dominasi dalam tingkatan yang lain. Manusigimenjadi faktor penentu alam

sejak mereka mulai menenmpati bumi. Manusia juga nentu kerusakan maupun
insting cerdas yang
mengupayakan dan mengelola alam dengan i tetap menjadi rumah bagi
keberlangsungan hidup mereka. Pertanyaan §
mempertahankan bumi atau alam sekitar
sendiri menjadi faktor penentu kerus estarian alam itu sendiri?.

Dalam studi ini penulis m&ggoba methat lingkungan hidup dalam perspektif yang lebih

spesifik sehingga se A a jadi bagian dari proses alam secara menyeluruh. Dan

yang dimaksud dejg Onlam perspektif yang lebih spesifik adalah melihat lingkungan
hidup kota Jayagra Sydut pandang dan peran gereja dalam perspektif Teologi

Ekofeminis.
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serta kontribusi pentingnya dalam mengatasi persoalan lingkungan hidup.

Dalam penulisan ini banyak bantuan yang datang dari berbagai pihak yang memiliki pengaruh
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kesempatan ini penulis merasa bahwa penghargaan yang sangat tinggi sepatutnya penulis
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ABSTRAK

Peran Gereja Terhadap Masalah Lingkungan Hidup di Kota Jayapura
Dalam Perspektif Teologi Ekofeminis

Oleh : Naomi Magdalena Maloringan

Lingkungan hidup memiliki hubungan sebab-akibat dengan soal sosial dan ekonomi.
Lingkungan kota yang tertata secara baik akan memberikan suasana kehidupan sosial

ekonomi yang baik bagi warga kota, sebaliknya, lingkungan $ang tidak tertata dengan baik

akan memberikan ketidaknyamanan bagi warga kota. n lingkungan disebabkan

ikan pemahaman baru kepada manusia dalam hubungannya

i Ekofeminis, menawarkan pengertian-pengertian dan

berperilaku terhadap alam semesta sebagai ciptaan Allah yang dipercayakan kepada manusia
untuk dikelola demi kemulian Allah dan demi kehidupan dan masa depan manusia itu sendiri.

viii



ABSTRACT

The role of the Church Against Environmental Issues in Jayapura
In Theological Perspective Ekofeminis

By: Naomi Magdalene Maloringan

The environment has a causal relationship with social and economic problems. Environmental

well-organized city will provide an atmosphere that is both so@al and economic life for the

citizens of the town, on the contrary, the environmen ell ordered, will give an
aused by economic and

sequently there was a wide

understanding of reldionshifs in life, including how humans behave and act towards the
universe as God's creation entrusted to humans to be managed for the sake of the glory of God

and for the sake of life and the future of man himself.



PERNYATAAN INTEGRITAS

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam penulisan tesis ini, tidak terdapat Karys ilmizh
vang pernah digjukan untuk memperoleh gelar Kesarjanaan di suatu pergurvan tinggi, dan
sepanjung pengetahuan saya juga tidak terdapat karva atau pendapat yang pemah ditulis atau
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Akibat hujan mengguyur selama hampir tujuh jam, sejak pukul 17.00 WIT
hingga pukul 24.00 WIT, pada Rabu (16/1), beberapa titik di wilayah Kota
Jayapura terendam air. Misalnya saja, Pasar Youtefa di Abepura yang
merupakan pasar tradisional di Kota Jayapura sempat terendam air setinggi
dua meter dan di Entrop, sebuah sekolah tingkat €MA juga terendam air
setinggi betis orang dewasa’

“Selama ini kita hanya mendengar dan men
mengenai bencana banjir melanda di Jakarta
mengalami bencana banjir di sini,” kata 1
Abepura, Kota Jayapura, Papua kepa

emberitaan media
karang Kita juga
arga perumnas empat,
Kamis(17/1)>.

Kamis, tanggal 17 Januari 2013, Kota Jlyapur a banjir. Dari berbagai pemberitaan

media diketahui bahwa, banjir di jadi di berbagai tempat; Pasar Youtefa di

Empat di Abepura, kolam peternakan ikan di
a di Entrop dalam wilayah Kota Jayapura yang

perlu mendapat perhatian dari semua pemangku kepentingan (stakeholder). Kerjasama antar
berbagai pihak perlu dilakukan guna mengidentifikasi penyebab banjir. Selanjutnya, harus
dilakukan penanganan dan upaya pencegahan guna mengurangi akibat kerusakan sekaligus
mengantisipasi bencana banjir yang sewaktu-waktu dapat terjadi lagi .

Ada sebuah pemandangan yang ironi terjadi beberapa waktu lalu di Kota Jayapura.
Pemerintah Kota Jayapura mengarak Piala Adipura keliling kota di tengah-tengah sebagian
warga mengalami banjir. Piala Adipura diberikan oleh pemerintah pusat kepada kota-kota

yang memenuhi syarat sebagai kota terbaik berdasarkan kriteria lingkungan. Arak-arakan ini

! Tabloidjubi.com,17 Januari 2013, “ Kota Jayapura Masuk Daerah Rawan Banjir”, diakses 2 Februari 2013
2 Tabloidjubi.com,17 Januari 2013, “Banjir, Walikota Jayapura Diminta Tegas dan Tepat Sasaran”, diakses 2
Februari 2013.



menunjukan Pemerintah Kota Jayapura sangat bangga akan penghargaan tersebut. Perasaan
senang dan bangga itu merupakan sesuatu yang wajar karena penghargaan itu merupakan
apresiasi terhadap kerja keras pemerintah kota dalam hal menata kota. Namun perayaan ini
terlihat ironis karena arak-arakan Piala Adipura keliling kota justru dilakukan di tengah

kekecewaan warga terhadap musibah banjir yang mereka alami.’

Selain banjir, di awal 2013, warga Kota Jayapura juga mengalami musibah tanah longsor.
Musibah tanah longsor yang terjadi pada 23 Februari 2014 merupakan peristiwa yang pertama
terjadi di Kota yang merayakan ulang tahun ke 104 pada 7 Maret 2014. Musibah tanah
longsor yang terjadi di Distrik Jayapura Utara, Kota Jayapura, merenggut belasan korban,

baik yang meninggal dunia maupun yang luka-luka.

Selain merenggut korban jiwa, musibah banjir dan ta ongsor yang terjadi di akhir

s oleh pemerintah kota maupun seluruh warga kota. Dari
usibah banjir dan tanah longsor di Kota Jayapura disebabkan
oleh kerusakan lingkungan. Sejauh ini teridentifikasi beberapa bentuk kerusakan lingkungan
yang menyebabkan musibah, seperti; pengrusakan (penggundulan) hutan, pembuangan
sampah yang tidak pada tempatnya, pembangunan yang tidak memperhatikan fungsi lahan
dan lain-lain. Jadi, semakin sering terjadi musibah banjir, tanah longsor menunjukan, semakin

kritisnya lingkungan hidup di Kota Jayapura.

Kerusakan lingkungan Kota Jayapura diakui oleh pihak Pemerintah Kota (Pemkot)
Dominggus Wafumilena, Kepala Dinas Pertanian Kota Jayapura pada tahun 2006
mengatakan, jika dicermati secara keseluruhan, Kota Jayapura mengalami persoalan

3SKH Papua Pos edisi 12 Juni 2013.
* Tribunnews.com 23 Februari , diakses pada 25 Maret 2014.
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http://www.tribunnews.com/tag/jayapura/

lingkungan hidup yang cukup serius. Hal itu diketahui dari hasil kajian pihak pemerintah kota
beberapa waktu lalu. Kajian ini menunjukan, telah terjadi kerusakan hutan kota sekitar 20
persen.Kerusakan itu terjadi di wilayah Jayapura Selatan, Jayapura Utara, Abepura dan

sebagian wilayah Muara Tami.’

Kerusakan ini disebabkan oleh sikap masyarakat yang tidak peduli pentingnya lingkungan
hidup. Kerusakan ini, menurut Dominggus Wafumilena, terjadi karena, umumnya,
masyarakat membuka lahan untuk berkebun. Aktivitas pembukaan kebun terdiri dari
pembabatan atau penebangan hutan yang dilakukan secara liar. Terkait kondisi di atas,
Dominggus Wafumilena sangat berharap, perlu dicari pola pembukaan kebun yang
memberikan manfaat bagi masyarakat (pemilik kebun), tapi gidak merusak hutan. Hal ini

perlu dipikirkan karena sejak tahun 80-an sebagian hutan telgh ditetapkan sebagai hutan

lindung. Penebangan dan pembabatan hutan tersebut rusak lingkungan Kota

Jayapura.®

Persoalan ekologi lain di Kota Jayapura adagh pengefilaan limbah Bahan Berbahaya dan

Beracun (B3) yang hingga saat ini mafih me vatirkan. Beberapa dinas pemerintah
maupun perusahaan swasta yang wilayah kota, yang belum serius
memperhatikan proses penangana B3 (Bahan Berbahaya Beracaun). Beberapa
ngawasan terhadap RSUD Dok Il Jayapura, RSUD

ok. Pengawasan dan pelaksanan penanganan limbah

Beracun). Hal ini mengakibatkan lingkungan sekitarnya sangat tercemar.

Belajar dari berbagai bencana yang terjadi, pemerintah kota perlu memiliki program
penanganan yang menyeluruh dan berjangka panjang. Pada saat bencana terjadi, upaya yang
dilakukan berupa evakuasi dan bantuan kepada korban guna meminimalisir akibat buruk dari
bencana tersebut. Sedangkan, dalam jangka menengah, upaya memperbaiki kerusakan
infrastruktur kota, seperti drainase, jalan raya, dan prasarana publik yang rusak akibat banjir
harus dilakukan. Selanjutnya, dalam jangka panjang, upaya-upaya yang lebih strategis perlu

dilakukan untuk mengantisipasi atau mengurangi kejadian banjir di masa yang akan datang.

SSKH Cenderawasih Pos, edisi Kamis 07 Desember 2006, diakses Februari 2013
®SKH Cenderawasih Pos, edisi Kamis 07 Desember 2006, diakses Februari 2013

3



Dalam rangka mengambil langkah-langkah jangka panjang ini, perlu dikenali berbagai relasi
kepentingan dalam pembangunan kota. Pendalaman ini diharapkan bisa menemukan berbagai
simpul kepentingan dalam pembangunan kota. Hal ini dimaksudkan agar pemerintah kota
dapat menemukan basis kebijakan yang jelas dan kokoh dalam mewujudkan Kota Jayapura

sebagai kota yang layak huni bagi warganya.

Selain pemerintah, masyarakat berperan penting untuk mewujudkan kehidupan kota yang
aman dan nyaman. Aman berarti berkurangnya, atau tidak ada, ancaman secara fisik,
sedangkan nyaman ditandai dengan lancarnya aktivitas warga kota. Sepintas, mungkin
keamanan dan kenyamanan merupakan urusan pemerintah kota, akan tetapi dari beberapa
pengalaman, warga kota ikut berperan untuk membangun hidup yang aman dan nyaman.

Peristiwa banjir tentu saja tidak memberikan rasa aman dan nyagan bagi warga kota. Hal ini

tidak hanya berkaitan dengan pembangunan fisik kota saja n juga termasuk perilaku

warga terhadap ruang kota, misalnya pembangunan n yang tidak memperhatikan

ng di atas, memberikan gambaran bahwa Kota
rusakan lingkungan yang parah. Gejala kerusakan

embangan dan perluasan kota. Berbagai literatur

Kota Jayapura, yang didirikan pada 21 September 1993 berdasarkan UU No. 6 tahun 1993,
terletak pada 1°27 Lintang Selatan (LS) sebelah utara, 3°49 LS sebelah Selatan, 137°27
Bujur Timur (BT) sebelah Barat, dan 141°41 BT sebelah Timur. Kota yang menjadi Ibukota
Provinsi Papua ini terdiri dari 5 distrik, terbagi habis menjadi 25 kelurahan dan 14 kampung.
Kota Jayapura menempati lahan seluas 940 Km2 atau 940.000 Ha.’

Memang sebagai kota madya, Kota Jayapura baru berusia dua dasawarsa. Akan tetapi, sebagai
sebuah kota, Jayapura memiliki sejarah panjang. Kota Jayapura dimulai 7 Maret 1910 di mana

Kapten Infantri F J P Sachese memproklamirkan daratan Numbay - sebutan Holandia —

" Kota Jayapura Dalam Angka 2012, Badan Pusat Statistik Kota Jayapura.
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sebagai ibu kota menggantikan Pos Pemerintah | di Pulau Metu Debi. Sejak itu setiap tanggal
7 Maret diperingati sebagai Hari Jadi Kota Jayapura.®

Dari segi demografi, jumlah penduduk Kota Jayapura telah mengalami pertumbuhan.Pada
tahun 2011, jumlah penduduk Kota Jayapura, 271.012 jiwa. Jumlah ini bertambah 14.307
jiwa dari tahun 2010 yang tercatat 256.705 jiwa.’

Dari segi aktivitas ekonomi, Kota Jayapura menjadi salah satu kota di Provinsi Papua yang
cukup berkembang. Saat ini terdapat 4 pasar tradisional berskala besar dan sejumlah pasar
distrik yang menjadi penggerak ekonomi kota Jayapura. Keempat pasar itu adalah Pasar

Ampera, Pasar Hamadi, Pasar Entrop (Kelapa Dua) dan Pasar Youtefa. Selain itu, di Distrik

Abepura yang tak jauh dari pusat kota juga terdapat dua pusat g@sir yang cukup dinamis.

Secara makro ekonomi, perkembangan dan pertu
Kota Jayapura terus meningkat. Laporan Badag istik (BPS) Provinsi Papua

menyebutkan, Produk Domestik Regiona

dan perkembangan aktivitas ekonomi, Kota Jayapura
terus mengemban a/sebagai wilayah yang dapat menampung dinamika ekonomi,
sosial, politik, da grafif’ Selain secara administrasi, Kota Jayapura menjadi ibukota
Provinsi, Kota Jayapt®® juga menjadi salah satu wilayah strategis dalam pembangunan
ekonomi di wilayah Papua. Perkembangan tentu saja menggembirakan, akan tetapi melihat
berbagai bencana yang melanda Kota Jayapura akhir-akhir ini, membutuhkan kerja keras dari

semua pihak.

8 SKH Papua Pos, “Wagub: Kota Jayapura Sebagai Jendela Papua”, diakses 25 Maret 2014.
% Kota Jayapura Dalam Angka 2012, Badan Pusat Statistik Kota Jayapura, h. 26.
19 provinsi Papua Dalam Angka 2012, Badan Pusat Statistik Provini Papua, h. 600
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Krisis ekologi umumnya disebabkan adanya tekanan terhadap lingkungan. Laporan World
Bank (1995) menunjukan, tekanan terhadap lingkungan dapat dikelompokkan menjadi tujuh
kelompok, yakni : pertumbuhan penduduk; kemerosotan sumberdaya alam; lubang pada

lapisan ozon; polusi; kehilangan keanekaragaman hayati; erosi tanah; dan deforestasi™*.

Manusia sebagai satu bagian dari alam merupakan bagian utama dari lingkungan yang
kompleks. Kegiatan-kegiatan seperti perkembangan penduduk, pembangunan sarana
prasarana bagi kebutuhan hidup manusia seperti perumahan, perkantoran, juga pembangunan
jalan, jembatan dan pelabuhan, merupakan beberapa contoh yang dapat mempercepat proses
perubahan lingkungan. Perubahan-perubahan ini di satu sisi tentu diharapkan dapat memberi
kesejahteraan bagi manusia, tetapi di sisi lain dapat menjadigbumerang bagi manusia bila
prinsip-prinsip ekologi diabaikan.'? Oleh karena itu demi kelalisungan hidupnya, manusia

harus belajar memahami lingkungannya dan pandai me akaian sumber-sumber

daya alam dengan cara-cara yang dapat dipertang bkan demi pengamanan dan

kelestarian.*®

Belajar dari berbagai krisis ekologi akibatfberke kota, maka Gereja perlu mengambil

peran untuk membentuk pandangan bentukan kebijakan pemerintah kota dan

perilaku warga kota. Berangkat da an-pandangan Teologi Ekofeminis, maka perlu

Kota Jayapura.

Berangkat dari pemikiran di atas, maka, studi ini dimaksudkan untuk melihat peran gereja
dalam mengembangkan pandangan Teologi Ekofeminis sebagai pemahaman baru yang
mendasari perilaku Pemerintah dan warga Kota Jayapura untuk memberikan sumbangan bagi

upaya mengatasi persoalan lingkungan hidup yang terjadi di Kota Jayapura.

“Haskarlianus Pasang, Mengasihi Lingkungan Bagaimana Orang Kristen, Keluarga dan Gereja Mempraktikkan
Kebenaran Firman Tuhan Untuk Menjadi Jawaban atas Krisis Ekologi dan Perubahan Iklim di Bumi
Indonesia, (Jakarta : Perkantas, 2011), h. 22-28

12 Zoer’aini Djamal Irwan, Prinsip-Prinsip Ekologi Ekosistem, Lingkungan dan Pelestariannya, (Jakarta : PT
Bumi Aksara, 2012), h. 11-12.

3 Zoer’aini Djamal Irwan, Prinsip-Prinsip Ekologi Ekosistem, Lingkungan dan Pelestariannya, h. 12
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2. Masalah Penelitian

Berangkat dari pemikiran di atas, maka tiga masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana perkembangan isu lingkungan hidup di Jayapura ?

2. Bagaimana pandangan Teologi Ekofeminis dalam mengatasi masalah lingkungan
hidup?

3. Bagaimana bentuk peran Gereja dalam ikut menyelesaikan masalah lingkungan hidup

di Kota Jayapura?

Tiga masalah di atas diharapkan dapat menjadi panduan@lalam melakukan penelitian

selanjutnya.

3. Batasan Masalah

Dalam tulisan ini penulis membatasi penelity dp masalah lingkungan hidup secara

khusus dalam konteks yang dihadapi oleh Sereja G&g erintah di kota Jayapura.

4. Tujuan Penelitian
Berangkat dari permfsalagan§li atas, maka tujuan penelitian ini adalah;

1. Mendapat rapitentang berbagai persoalan lingkungan hidup yang dihadapi
Kota Jayapur

2. Memberikan gambaran tentang penggunaan pandangan Teologi Ekofeminis dalam
mengatasi persoalan lingkungan hidup di kota Jayapura.

3. Mendapat gambaran tentang peran Gereja dalam ikut menyelesaikan masalah

lingkungan hidup di Kota Jayapura?



5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak :

1. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan acuan
dalam mengubah cara pandang dalam membangun hubungan antara masyarakat
dengan lingkungan hidup di Kota Jayapura.

2. Bagi Pemerintah Kota Jayapura, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan
dalam merumuskan kebijakan pembangunan Kota Jayapura.

3. Bagi Gereja, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi upaya Gereja
di Kota Jayapura dalam membangun hubungannya dengan jemaat dan pemerintah di
Kota Jayapura.

4. Dapat menjadi acuan bagi studi-studi selanjutnya b&kaitan dengan lingkungan
hidup.

6. Kerangka Teori

Perkembangan kota sangat dite s urbanisasi yang terus meningkat. Laju

urbanisasi di kota-kota dapat berdafgak Pada perkembangan wilayah sekaligus perilaku
warga. Setidaknya, menurut ialUs Pasang* ada enam dampak yang terasa sebagai
am dampak itu, sebagai berikut :

luas daerah perkotaan dengan segala permasalahannya.

Peningkatan ra tidak langsung akan mengurangi luas lahan pertanian,

khususnya lahan pertanian yang subur, karena pola pertumbuhan wilayah perkotaan

masih tetap mengikuti pola urban sprawl, artinya wilayah terbangun tumbuh

melampaui batas administrasi kota.

2) Pertumbuhan daerah perkotaan biasanya diikuti dengan pertambahan daerah kumuh
(slum area). Ciri-ciri dari pemukiman kumuh adalah :

a. Kepadatan penduduk tinggi, sekitar 600-1000 jiwa/ha, pasokan air kurang

memadai, sanitasi buruk, drainase buruk, jalan lingkungan yang becek dan

sempit, serta tidak memiliki akses terhadap pembuangan sampah.

! Haskarlianus Pasang, Mengasihi Lingkungan, h. 32-35
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b. Sebagian besar kepala keluarga tidak berpenghasilan tetap, rata-rata tidak
berpendidikan atau tidak tamat SD, gizi balita buruk dan banyak di antara
anggota keluarga yang berpenyakit kronis.

3) Pertumbuhan daerah perkotaan juga menyebabkan kebutuhan rumah yang layak huni
terus meningkat.

4) Air bersih menjadi masalah lain sebagai akibat dari peningkatan penduduk perkotaan,
khususnya karena pasokan air sangat terbatas sementara kebutuhan meningkat.
Masalah lain adalah kualitas air itu sendiri.

5) Limbah Rumah Tangga. Diperkirakan 5,87 juta rumah tangga perkotaan belum
memiliki sanitasi dengan septic tank. Ini berarti proposisi tinja yang dibuang ke sungai

dan tempat-tempat terbuka lainnya masih sangat besar.

6) Sampah kota. Komposisi terbesar, yaitu 73% sa terdiri dari bahan organic

atau sisa sayuran. Sisanya (27%) terdiri darj, kertag) p logam dan sebagainya.
Produksi sampah rumah tangga di berb onesia berkisar antara 1,81-

2,10m3/hari.

ikut menyelesaikan lingkungan hidup yang disebabkan oleh pembangunan kota.
Sayangnya, dalam persoalan lingkungan, ada beberapa hambatan yang menyebabkan Gereja
sulit berperan aktif dan terlibat dalam masalah lingkungan. Menurut Haskarlianus Pasang™,
ada tiga alasan utama yang sering diajukan sebagai hambatan dalam keterlibatan dalam

persoalan lingkungan yakni :

a. Takut kompromi jika bekerja sama dengan rekan-rekan dari agama lain. Mengambil
bagian dalam upaya mengusahakan dan memelihara lingkungan hidup, sebagian orang

Kristen sangat takut akan bahaya kompromi ketika bekerja sama dengan rekan-rekan

!> Haskarlianus Pasang, Mengasihi Lingkungan, h. 12-15.
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dari agama dan kepercayaan lain. Kompromi bisa membuat orang Kristen bisa
terpengaruh oleh kepercayaan orang lain.

b. Gereja kurang Informasi. Hanya sedikit sekali orang Kristen yang terlibat dalam
diskusi mengenai kepedulian terhadap lingkungan. Ada dua alasan hal ini terjadi,
yakni Pertama, karena merasa bahwa publikasi masalah lingkungan sangat terbatas
atau tidak seimbang, tapi juga karena kemalasan kita sebagai pribadi mendapatkan
informasi. Kedua, walaupun anggota atau pimpinan gereja mempunyai informasi,
struktur dan ‘konfesi’ gereja sangat kaku, sehingga tidak ada kesempatan untuk
menginformasikan kepada jemaat.

c. Keliru mengembangkan cara pandang Kristen. Cara pandang — secara sederhana-

merupakan cara kita menerima atau memandang duni@di mana kita hidup. Hal ini

tercermin dalam beberapa pertanyaan pokok dal id@®; Siapakah saya? Apakah

“Historical Roots of Our Ecological Crises” terhadap tradisi Reformasi, sebagai gerakan yang
turut memberi sumbangan atas kerusakan alam ini. Tradisi Reformasi yang menempatkan
manusia sebagai makhluk yang menyandang predikat “imago Dei” mensubordinasi alam ini
secara berlebihan dan melampaui mandatnya. Karena alam dipandang sebagai obyek ciptaan
Allah yang hanya melayani kebutuhan manusia, sehingga dengan perkembangan teknologi
barat, alam ini dieksploitasi habis-habisan.'®

16 Karel Phil Erari, Yubelium dan Pembebasan Menuju Papua Baru Lima Puluh Tahun Gereja Kristen Injili Di
Tanah Papua (26 Oktober-1956 — 26 Oktober 2006), ( Jakarta : Aksara Karunia, 2006), h. 81.
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Untuk mengatasi pandangan di atas, Lynn White menganjurkan suatu sikap baru atas alam,
dengan mangacu kepada prinsip hidup dan gaya Teolog Fransiscus Asisi. Teologi ini
menempatkan manusia sejajar dengan alam ini; sejajar dengan burung, bunga, pohon dan
angin. Manusia adalah saudara dan ciptaan yang sama dengan siulan burung, seiring dengan
angin yang berhembus. Alternatif ini kiranya memberikan inspirasi kepada gereja masa Kini
untuk memandang alam secara baru dalam kacamata yang inklusif. Memandang alam secara
baru berarti, berperilaku ramah terhadap alam, karena alam adalah saudara, sebagai ibu dan

sebagai kekasih manusia®’.

Pandangan baru yang diusulkan Lynn White ini merupakan salah satu pandangan alterrnatif

bagi Gereja dalam memahami hubungan antara manusia dengaq alam. Pandangan-pandangan

ini sering disebut sebagai Teologi Feminis dan Eko-Feminis. DUJ pandangan yang muncul di

dasawarsa 80-an ini memberikan sumbangan tersendiri ter angan tentang hubungan

manusia dengan alam. Teologi Feminis menggamba riminasi terhadap wanita oleh

minasi atas wanita maupun

dari kaum pria. Di sisi lain, Eko

an gerakan yang bangkit untuk memberi

ersebut.’®

pengrusakan atas alam itu saling berhubungan satu dengan yang lain. Kedua, hubungan-
hubungan harus disingkap, agar dapat dimengerti tentang penindasan atas perempuan dan
penindasan atas alam ini. Ketiga, analisa terhadap hal ikhwal feminisme hendaknya disertai
dengan pemahaman tentang ekologi. Dan keempat, perspektif feminis kiranya menjadi bagian

dari suatu kerangka penyelesaian krisis ekologi. Sedangkan, krisis ekologis, menurut

7 Karel Phil Erari, Yubelium dan Pembebasan, h. .80.
18 Karel Phil Erari, Tanah Kita Hidup Kita Hubungan Manusia dan Tanah di Irian Jaya Sebagai Persoalan
Teologis, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 1999), h. 195.

11



Ekofeminis, disebabkan oleh model pembangunan yang lebih mengeksploitasi dari pada
memelihara, suatu gaya pembangunan yang hanya melahirkan ketidakadilan.*®

Beberapa pandangan di atas menunjukkan, bahwa Ekofeminisme tidak hanya melawan
Antroposentrisme tapi juga Androsentrisme. Antroposentrisme adalah etika lingkungan yang
berpusat pada manusia. Sedang, Androsentrisme merupakan isme yang menganggap laki-laki
lebih penting. Dalam hal ini, Ekofeminisme melihat bahwa penyebab krisis ekologi berasal

dari pandangan tentang dominasi laki-laki terhadap alam.

Ekofeminisme menekankan kesetaraan bagi semua makhluk hidup. Menurut Sr. M. Henrika,

FSGM, dalam kesetaraan itu Ekofeminisme menawarkan kasih sayang, harmoni, cinta,

tanggung jawab dan saling percaya karena mengasumsikanfgahwa manusia berada dan

menjadi dirinya dalam relasi intersubjektif?’. Henrik n berusaha membangun
antara ibu dengan anak-

nting, yakni : mengandung-

ama, menghidupi, dan melindungi.
Dalam peran mendidik, seora erusaha untuk menggali potensi dan

lam peran melepaskan, seorang ibu akan

Hubungan ibu a
manusia dengan ala hendak memberitahukan kepada manusia bahwa alam semesta
ibarat seorang anak yang dianugerahkan Tuhan kepada manusia yang harus dijaga dan

dipelihara kelestariannya demi kehidupan bersama.

Sebaliknya dalam keterkaitan dengan kepercayaan orang Papua, dalam kepercayaan adat
Suku Amungme, tanah dipahami sebagai Mama atau Ibu kandung. Sebagaimana digambarkan
oleh Karel Phil Erari dalam bukunya, “Tanah Kita, Hidup Kita” (1999), secara antropologis,

tanah dipandang sebagai bagian yang melekat dengan hidup manusia. Pesan budaya yang

19 Karel Phil Erari, Tanah Kita Hidup Kita, h.196-197

20 M. Henrika, “Panggilan Berhati lbu Bagi Semua Kajian Ekofeminis”, dalam (Eds), A. Sunarko dan A. Eddy
Kristiyanto, = Menyapa Bumi Menyembah Hyang Ilahi Tinjauan Teologis Atas Lingkungan Hidup,
(Yogyakarta : Kanisius, 2008), h. 129.

21 M. Henrika, “Panggilan Berhati Ibu”, h. 107-121
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mengatakan, bahwa “Te Aro Neweak Lako”, atau alam adalah aku, dimaksudkan bahwa aku

adalah milik Mama.

Tanah sebagai Mama, mengandung impilkasi sosial yang sangat besar. Pertama, manusia
terikat secara emosional dangan tanah. Keterikatan itu diperlihatkan dalam berbagai upacara
adat yang memuja keagungan hati Mama. Penghormatan ini selalu dibarengi dengan rasa
tanggungjawab untuk tidak merampas dan mencaplok tanah yang secara leluhur sudah
diwariskan kepada suku lain di sekitarnya. Kedua, bilamana terjadi bencana alam atas tanah,
maka itu merupakan hukuman atas manusia. Manusia wajib mengakui kesalahan yang sudah
dibuat®®. Tanah adalah kehidupan kami. Karena tanah Amungme adalah Mama yang
memberikan perlindungan, memberi air susu, yang mengalir sebagai sungai-sungai,

menyediakan hutan dan tanah untuk berburu dan bercocok tanaia, maka tanah adalah hidup

kami.?® Itu berarti merusak tanah/alam semesta sama usak semua kehidupan.

Gambaran ini memperlihatkan tanah sebagai pusat e ebagaimana yang ditekankan
oleh Erari, bahwa tanah adalah pusat ekologi atu kesatuan ekosistem yang

mengatur hubungan antara manusia dan makhl@ghidup ¢ alam ini®*.

7. Metode Penelitian

Untuk mencapajguju elitiarm di atas, maka penelitian ini akan dilakukan terhadap :
1. Sejarah perge n Klota Jayapura
2. Persoalan lin idup yang dihadapi Kota Jayapura

3. Perkembangan pandangan Teologi Ekofeminis dalam mengatasi masalah lingkungan
hidup di Kota Jayapura.

4. Berbagai pandangan dan aktivitas Gereja di Kota Jayapura dalam ikut menyelesaikan
masalah lingkungan hidup Kota Jayapura.

22 Karel Phil Erari, Tanah Kita Hidup Kita, h. 256-257.
2% Karel Phil Erari, Tanah Kita Hidup Kita, h. 257
24 Karel Phil Erari, Yubelium dan Pembebasan, h. 87
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Dalam penelitian ini, akan digunakan dua metode pengumpulan data, yakni :

1. Studi Lapangan

Studi lapangan dimaksudkan untuk mendapatkan data primer yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Wawancara dan Observasi merupakan teknik utama untuk
memperoleh data primer dari lapangan.

Wawancara akan dilakukan terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dalam
penelitian ini, seperti :

- Pemerintah Kota Jayapura, sebagai eksekutif dalam kebijakan penataan Kota

Jayapura.
- Akademisi di Jayapura yang mengkaji persoalan pgnataan kota, khususnya Kota

Jayapura

- Aktivis dari Lembaga Swadaya Masyarakat uli terhadap lingkungan
hidup Kota Jayapura.
- Tokoh gereja di Jayapura yang ped an lingkungan hidup di Kota

Jayapura.

Jumlah seluruh respon terdiri dari 8 laki-laki dan 4 perempuan

2. Studi Pustaka

Studi Pustakg” ding dk tuk memperoleh data sekunder yang akan digunakan

dalam pen¢litis >ferensi berupa buku dan berbagai publikasi merupakan data
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8. Sistematika

Laporan penelitian ini akan disajikan dengan sistematika sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan

Bagian ini sebagai bagian pembuka dari laporan penelitian. Dalam bagian ini akan dijelaskan
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini.

BAB Il Masalah-Masalah Lingkungan Hidup

Bagian ini akan menjelaskan berbagai masalah lingkungan hi di Kota Jayapura. Dalam

bagian ini juga akan diuraikan sebab dari persoalan li ail hidup di Kota Jayapura.
Selain sebab, dampak yang ditimbulkan oleh persoa idup Kota Jayapura juga

akan dijelaskan dalam bagian ini.

BAB Il Peran Gereja Dalam Mengatag| Mas kungan Hidup di Kota Jayapura

Berdasarkan uraian di bagian se dalam bagian ini akan dirumuskan peran

Gereja dalam mengatasi per: hidup di Kota Jayapura.

BAB IV Tinjauan

Jayapura

IS Terhadap Masalah Lingkungan Hidup di Kota

Bagian ini akan S beberapa hal yang berkaitan dengan pandangan Teologi
Ekofeminis. Setidaknya, dalam bagian ini akan disinggung tentang perkembangan pandangan
Teologi Feminis serta kontribusi penting dalam mengatasi persoalan lingkungan hidup di

Kota Jayapura.

BAB V Kesimpulan

Sebagai bagian akhir dari laporan penelitian ini, akan dibuat beberapa kesimpulan berkaitan
dengan permasalahan yang dirumuskan di bagian awal laporan ini. Selain itu, dalam bagian
ini juga akan diberikan beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi masukan
kepada berbagai pihak yang berkepentingan, berkaitan dengan peran gereja dalam ikut

mengatasi masalah lingkungan hidup di Kota Jayapura
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BAB V

KESIMPULAN

Berbagai bencana yang melanda warga kota Jayapura, akhir-akhir ini sudah cukup
memberikan pelajaran berharga bagi kita tentang betapa pentingnya pemeliharaan lingkungan.
Bencana-bencana tersebut disebabkan oleh kerusakan lingkungan kota yang sangat parah.

Gereja sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari warga kata harus hadir lewat seruan

teologisnya untuk membangun kesadaran warga kota tentang perigliharaan lingkungan.

bagai akar dari Kkrisis
isalahgunakan oleh manusia

i adalah, bagaimana peran gereja dalam mengatasi persoalan

lingkungan di Kot J¢ 1@ bntuk sampai pada pertanyaan ini, maka dua pertanyaan yang

Jayapura ? dan Bagaimana pandangan Teologi Feminis dalam mengatasi lingkungan

perkotaan?

Dari penjelasan yang sudah disajikan dalam tesis ini, kita dapat mengetahui, bahwa krisis
lingkungan di Kota Jayapura semakin parah. Bentuk-bentuk kerusakan lingkungan hidup
adalah perambahan hutan, krisis air, dan pencemaran sungai. Kerusakan lingkungan ini
disebabkan oleh perilaku warga Kota Jayapura yang memberikan dampak langsung terhadap
kerusakan lingkungan hidup Kota Jayapura. Ketidakpedulian terhadap pentingnya lingkungan
hidup bagi kelangsungan hidup bersama diperlihatkan oleh pembangunan pemukiman dan

pembukaan kebun yang berdampak terhadap kerusakan lingkungan hidup. Perilaku tidak
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perduli ini semakin meningkat karena lemahnya peran pemerintah menjalankan fungsi kontrol

terhadap perusakan lingkungan yang terus terjadi.

Untuk mengatasi perilaku yang merusak lingkungan ini, maka penulis melihat Teologi
Feminis sebagai jalan keluar untuk membentuk perilaku baru, yaitu manusia bagaimana
berhubungan dengan alam. Dari ajaran tentang manusia sebagai wali Allah memberikan
hubungan tanggung jawab atas alam. Alam sebagai tubuh Allah memberikan rasa bersalah
jika kita merusak alam. Dari ajaran alam sebagai ibu mengajarkan bahwa merusak alam
berarti merusak kehidupan itu sendiri. Untuk itu Teologi Feminis menyediakan dasar hidup

berhati ibu yang memelihara dan merawat bumi (lingkungan).

ikan sebagai dasar untuk

Teologi feminis mengusung ide-ide baru yang dapat di
merumuskan peran gereja dalam mengatasi persoal i
Persoalannya adalah bagaimana mewujudkan ide-i

menanggapi isu lingkungan saat ini. Dari gam

Tantangan terhadap peran gerej
datang dari luar maupun dal

membentuk sikap 99ap berbagai problem sosial masyarakat Papua.

Masalah lain adalah ekonomi. Seiring dengan perkembangan Kota Jayapura maka
jumlah penduduk terus meningkat dan aktivitas ekonomi (bisnis) juga meningkat. Dua faktor
ini ikut memberikan andil bagi persoalan lingkungan di Kota Jayapura. Pertumbuhan
penduduk membutuhkan rumah tinggal maka tempat-tempat yang seharusnya tidak dibangun
rumah juga didiami. Berkembangnya aktivitas ekonomi mengakibatkan pembangunan lokasi
bisnis dan eksploitasi alam menyebabkan maraknya perusakan lingkungan akibat pengalihan
fungsi lahan. Guna memenuhi kebutuhan warga dan kepentingan aktivitas ekonomi telah

menyebabkan kerusakan yang semakin mengkhawatirkan.

Tantangan dari dalam adalah gereja kesulitan dalam membangun organisasi yang solid yang

serius fokus pada isu lingkungan. Keterbatasan jumlah dan kualitas tenaga yang menguasai
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isu lingkungan menyebabkan gereja sulit menurunkan ide-ide Teologi Feminis dalam bentuk

konkrit, seperti: pelatihan dan program aksi lingkungan, yang memberikan hasil nyata bagi

upaya mencegah Krisis lingkungan yang makin parah.

Berangkat dari berbagai tantangan di atas, dan berkaitan dengan upaya meningkatkan peran

gereja dalam ikut menyelesaikan persoalan lingkungan di Kota Jayapura, maka perlu

dilakukan beberapa hal sebagai berikut:

Gereja di Kota Jayapura harus menempatkan isu lingkungan sebagai isu utama dalam
pelayanannya di tengah-tengah warga Kota Jayapura. Krisis lingkungan telah menjadi

nyata yang berkaitan langsung dengan kehidupan warga kota Jayapura. Peristiwa

bencana bukan lagi sebuah prediksi melainkan pengal@nan nyata warga kota. Oleh

karena itu, gereja di Jayapura perlu mewuju adaannya dengan terjun

massal membersihkan kota, melaki&ha

lingkungan hitayg.dast"sudut pandang Teologi Ekofeminis.

Organisasi gereja dapat membentuk bidang organisasi yang khusus memberikan
perhatian pada isu lingkungan. Bidang ini diharapkan mampu merancang program-
program yang dilaksanakan secara periodik dalam rangka meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pemeliharaan lingkungan. Contoh : kelompok peduli lingkungan
di tingkat klasis dan jemaat yang melibatkan Pemuda Gereja.

Gereja juga harus memperkuat kerja dari Bidang Litbang (Penelitian dan
Pengembangan) dalam melakukan penelitian dan pengembangan tentang berbagai
persoalan di lingkungan jemaat maupun masyarakat termasuk persoalan lingkungan

hidup.
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- Dalam upaya mengembangkan ide-ide Teologi Ekofeminis dalam menyelesaikan
persoalan lingkungan, maka perempuan harus mendapat tempat yang penting. Ide-ide
memelihara akan lebih efektif jika dilakukan perempuan yang merasakan betul
bagaimana memelihara dan merawat. Pengalaman perempuan sebagai ibu sangat
membantu mengajarkan ide-ide Teologi Ekofeminis dalam hal memelihara
lingkungan. Contoh kongkrit : mendorong warga jemaat untuk menjaga dan
memelihara kebersihan di lingkungan tempat tinggal, menanam pohon atau tanaman
hias (bunga) di halaman rumah guna menciptakan lingkungan yang bersih dan asri,
mengajarkan atau menanamkan kesadaran jemaat untuk tidak membuang sampah
sembarangan sehingga mengotori lingkungan dan dapat menimbulkan bencana seperti

banjir. Dalam upaya menciptakan kesadaran jemaat aka@pentingnya lingkungan maka

gereja juga dapat mendorong warga jemaat untu

bab prinsip ini lebih

dalam  melaksanakan  program  pembangunan  dengan

- Dalam upaya untuk mendidik dan menanamkan kesadaran masyarakat, gereja juga
dapat mendorong pemerintah agar tegas dan berani dalam menegakkan aturan-aturan
yang telah ditetapkan dengan memberi sanksi tegas bagi para pelaku pengrusakan

lingkungan

Demikian rekomendasi ini disampaikan guna memperkuat kiprah gereja dalam ikut

menyelesaikan persoalan lingkungan hidup di Kota Jayapura.
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